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iTAIA PAIGANTAR

Puji d.an s,rulrt* penulis panjatkan kehadhirat Auah
sl'JTr yang selalu melimpahkan ta,fik d.an Hid.ayahNya sehing_
ga penulis dapat nenyelesaikan laporan peroelitian ini.

Ad.aprrn d,ata ,rru digunakan ,nt,k penelitiaa ini di _
peroleh berdasarkan data-data selc,nd,en d.ari hasil survel
Ganda sasaran (strRGAsAR) yans dr.rak,kan oleh Biro p'sat sta-
tistik Jakarta pad.a tahun 1gg5. Banyaloya contoh 

.Jrang di -
g,nakan sebanyak gg runah tangga tani yang terbag:i dar.an
tiga nusin yaitu musim rend.eng (musim 1) , nusim gadu (mu-
sin 2) dan musin Lainnya (musim l).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mod.el frrngsi
produksi yang sesuai pad,a usaha Jagulg unt,k tiap nusim ta_
namsn tersebut yaaE diharapkaa. d.apat bergr.*ra bagi pedugaan
fungsi usaha tani jagrrng dalan calnrpan yang r.ebih Iuas.

A}&irnya penulis nenyad.a:ri bahwa laporan ini Ja'h d.ari
senpurnar untuk itu segala kritikaa rrnhrk kesenpurm.a'nr pe
nuLis lerima deagan senang hati, senoga tnlisan ini bertr&D_
faat bagi yaag rnenerlukannJra.

Padang, Desenber 1996
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I. PEI\iDAHUTUAN

1. Latar BeLakang Penelitian

Peningkatan produksi usaha tani jagunB sangat ter-
gantung pada kemampuan mengelola sumber <Iaya yang ter-
sedia. Dengan perkataan lain berdasarkan sunberdaya

yang diperlukan memilih masukan-masukan prod.uksi yang

be:rda;ra hasil tinggi, sehingga diperoleh hasil prod.ukei

yang optinun.

Penelitian nengenai hubungan antara berrragai faktor
prodrrksi (masulran prod.uksi) d.engan hasil prod.uksi akan

memberikan banyak bantuan kepad.a perencana kebijakan ta_
ta usahatani. Hubungan yang ditemukan dapat memberikan
gambaran mengenai dayahasil dari setiap fal<tor prod,uksi,
senta dapat digunakan sebagai d.asar untuk menilai koefi_
sienan faktor-faktor tersebut d.i dalam proses produksi
yang berlangsurlg. pengetahuan ini penting artinya rli d.a_

lam nenJrusun program atau kegiatan tata usahatani, khu-
susnya yang menyangkut proses produksi, d.an terutama
yang berhubungan dengan penataan nasukan-masukan produk_
si. Fungsi produksi adalah model ekonometrika yang ruetr-

cerminkan hubungan antara faktor-faktor prod.uksi d.engan

hasil, produksi, dalam arti hubungan fisilc antara mas,kan
dan keruaran. Dari penyidikan fungsi prod.uksi akan d.i-
peroleh kurva produksi, yang menggambarj<an volume hasil
produlcsi (tingkat prod.uksi). Disamping itu d.apat dipero_
leh keelastisitasan d.ari tiap faktor prod.uksi, yang me-

-t
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menunjukkan perubahan tingkat produksi bila jumlah suatu

faktor produksi ditingkatkan.

2.llujuaa PeneLitlaa.

PeneLitian ini bertujuan untuk memir.ih mod.eI fungsi
produksi yang seFuai pada usaha jagrrng untuk tiap musim

tanan di lGbupaten Malang JawaTimur.

I. Kegunaan Penelitian.

. Easil peneLitian lni diharapkan dapat berguna seba;
gai pemandu bagi pendugaan atau penelaahan fungsi prod.uk-

si usahatani Jagung d.alam cakupan yaag lebih Iuas. Diha-

rapkan pula hasiL penelitian ini dapat memberikan ganbar-

an kepada perencana kebiJakan tata usahatani jagung di
dalam mengelola sunberdaya yang tersed.ia, agar diperoleh
tingkat prod.uksl yang optimum.



II. I{ERANGKA PEMTKTITAN

tr'ungsi pnoduksi adalah hubungan fisitc atau hubungan
tehnik antara masukan (korbanan) d.ar proaut 1)

secara natenatika fungsi produksi d.apat d.inyatakan
sebagai berilort :

t = f(x1 , xA, ....., *r)
dimana y adar-ah produk yang dihasilkan d.an x, , xz ,... )

\ adalah nasukan_masukan yang d.igunakan,

Dalam usahatani jagung faktor_faktor yang; d,iperki_
rakan nyata berpengaruh terhadap prod.uksi ad.alah luas ;j

. panenr iumlah bibit yang d.igunakan, pupuk d.an tenaga
kerja manusia.

Hubrxrgan dalan bentuk fungsi d.apat d.inyatakaa sebagai
berikut :

t = f (xt , xa, *r, *4, *5)

dengan Y = prodnk,;,Jagung (tg)
x1= luas panen (tra)

x2= junlah bibit yang digunakan (kS)
xr= jumlah pupuk yang d.igunakan (kS)
x4= tenaga kerja keluarga (orang hari kerja)
x5= tenaga kerja bayaran (orang hari kerja)

Dalan anarisis ekonomi, ukuran yang d.ipakai antara lain
adalah produk marginal dan er-astisitas produksi.

1)-sud'rajat, 19go Mengenal Ekonometrika pernula cv Armico
Jakarua.

1.
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2. hodulr Map'lina]

Bahwa hubungan kuantitatif antara satu perubahan

korbanan dan produk dapat mempunyai bentuk salah satu .

atau kombinasi d.ari ketiga bentuk, yaitu:2)

&o Produk marjinal konslban ,BH = o,

. DaLam keadaan ini penanbahan satu satuan korbanan
nenyebabkan hasil yang tetap (constant retrlrns). Secara
matematie produk marjinar ad.arah tunrnan parsial ord.o
pertama terhadap korbanan ke_l atau 3J .

b. produk narJinal bertambah (# ,f
Dalan keadaan ini penambahan satu satuan korbanan

nenyebabkan hasiL yang senantiasa bertambah. rni bisa
disebut kenaikan hasil bertambah (increasing returns).
c. Prod.uk narjinal semakin berlnrrang (+S O)- dJ1.

DaLan keadaan ini penambahan satu satuan korbanan
nenyebabkan kenaikan prod.uk yang semakin berkurang (d.ec-
:reasiag returns).

,. Elastisitas produkFi

Elastisitas prod.uksi did,efinisikan sebagai persen_
tase perubahan dalan pnod.uksi sebagai akibat perubahan
pada korbanan yang diberikdn. Ear iiri men,nJukkan sebe_
rapa jauh respon produksi terhad.ap masing-masing masukan
yang diberikan.

2) r.B. lleken, 196g Ekonomi produksi pertanian Jurusan
sosi.ar Ekonomi pertanian, rnstitut pertanian Bogor.
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Elastisitas produksi ini dapat dihitung sebagai be-
rilnrt ?

\t7 x,
Eprod.= (;t ) (-'#)

Berd,asarkan elastisitas prod.uksi, d.aerah produksi d.apat

dibedakan sebagai berikut:

1) I}aerah dengan E I sampai E I

Dalam daerah ini penambahan korbanan sebesar satu
persen akan menyebabkan penambahan prod.uJ< yang sel-aIu
lebih besar dari satu peraen. Karena pada d.aerah tni
Kurva hod.uk [ota]. (reT) berubah d.engan laju yang ting-
Bi. Jadi daram daerah ini berum tercapai pend.apatan

naksimun, sehingga dinanakan daerah tak rasionar.

2) Daerah d.engan E = I sampai E = O

Ilalan daerah ini penambahan korbanan sebesar satu
persen akan nenyebabkan nenambahan hasil paling tinggi
satu persen dan paling rendah sama d.en6an no1 pensen.
Pada daerah ini dicapai keuntungan maksimr:m, sehingga
daerah ini disebut daerah rasional.

,) Daerah E O

DaLam daerah ini, penambahan korbanan akan menye-

babkan penguxangan d.ari produk, pemakaian korbanan pada

d.aerah ini akan mengurangi pendapatan, sehingga dinamai
kan daerah tak rasional.

Terdapat banyak nrodel matematika daroi fungsi pro-
dulcsi, tetapi. pada tulisan ini d.icobakan tiga model
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yaitu nodel cobb-Dauglas, model Transcend.ental dan mod.e1

Log Log fnvers.

ModeL Cobb-Douglas (CD)

Mode1 matematika fungsi prod.uksi cobb-Douglas dapat
dituLiskan sebagai berr.kut:

nr =0(rI xi Qi )t
Pendekatan terhadap model tersebut 'dapat d.ilakukan mela-
lui model regresi linear d.engan terlebih dahulu melinoax_
kan nodeL, d.an akan diperoleh bentuk model sebagai beri_
kut :

trn Y = In Q" + $;i In X, (2.1)
tr'ungsi prod.uksi ini sud.ah umum d.igunakan, sed.angkan asum-
si yang digunakan adalah bahwa elastisitas produksinya
tetap yaitu sebesar i yang berarti persentase penambah_

an hasil akan tetap dengan ad.anya penambahan satu persen
fakton produksi.

Dari persamaan (2.1) ai atas dapat dicari nilai
elastisitas (E) dan produk marjinar (pru) sebagai berikut:

s=Qi 'd* pM=gi,{,)

Dengan nengetahui besarnya nilai elastisitas, ryaka d,apat
ditentnkan skara usaha yang d.igrrnakan yaitu d.engar n€rr_
junlahkan nilai-nil-ai parameternya.
Bila 

! i > 1 berarti skala kenaikan hasir bertambah

e i = ,l berarti ekala dengan laju tetap

Pi < 1 berarti skala kenaikan hasil yang berln*ang

{
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Model Transcendental (TRAN)

Model {Iranscdndental mempunyai asurnsi yaitu adan;ra

hubungan yang Linear antara elastisitas d.engan tingkat

Benggunaan faktor produksi,

Disanping itu produksi dari nodel fRAll ini adalah sumber

daya yang tersed.ia terbatas. Model ini dapat d.inyatakan

kedalan bentuk natematika sebagai berikut:

Y=Q(i!r*gt di 
")€

Pendekatan terhadap modeL ini dapat dilakukan melarui
nodel'regresi linear dengan terlebih dahulu melinearkan

mod.eL, d.an akan d,iperoleh bentuk mod.eL sebagai berilcut:

lnY=InQ"+IQi LnXr+oLi xi (z.Z)
Dari persarnaan (2.2) dapat ditentukan produk marJinar

dan elastisitasnya sebagai berikut:

PM=(+ +y'i)I danE=Qi +o(ixi
t-

untuk mengetahui maksimum dari fungsi prod.uksi maka

dapat digunakan rumusan sebagai berikut:

D2y

b2t
bq-5-

Determinasi dari natriks tersebut di atas ad.alah lebih
kecil dari noI.

{B
d2y
bx2

U2r
."7 b xa"r x,

) 2t_

bx-2

aaaaaaaaaaaaaaaa.aa

aaaaaaaaaat ra aaaaaaaoaaaaaaaaa

aoaaaaaaaaaaaaata.aaaaaaaaaaao

aaaaaaaaaaaoa
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Fungsi produksi nencapai maksimum pada eaat:
)y

x.
1

a2y
*r.2

ModeL Log Log Invers (LI,I)

Menurut Head.y d.an Dillon (196l+) V) , fungsi prod.uksi

ini mempuryai aeumsi bahwa sunberdaya yang tersedia ter-
batasr di samping itu erastisitas produksinya menpunyai

hubungan yang tidak linear dengan penggunaan faktor pro-
duksi.

Model ITrf ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y=Qo(r{r xi i "tr, .

Pend.ekatan terhadap model iji dapat dilakukan rnet.alui

moder negresi linear dengan terlebih dahulu melinearkan

nodel, dan akan diperoleh bentuk mod.eI sebagai berilcut:

In Y = In 
Q 

o *Eq., In X, J:
x.,L

=Q

tO

ae

+

Dari Bersamaan (2.v) dapat ditentukan prod.uk marjinal
dan eLastisitasnya sebagai berikut:

iPM=,+, ({r-Fl
6i-T

t-
Ee

? L

Apabila 6 i uurnilai nol maka fungsi I,T.,r akan menjad.i

model funsi Cobb-Doug1as.

,) Eeady dan Dil1on, 1)6t+. AgricuJ.tural pnoduction X.ungsion,
Iowa State Univercity press, Ames IOWA.



III. METODOIOGI pdl{&LfTIAI[

1. Surnber Data

&ta yang digunakan untuk penelitian diperoreh d.ari
hasil Survei Ganda Sasaran (SURGASAR) yang d.ilakukan oleh
Biro Pusat Statistik Jakarta pad.a tahun 1985. Banyaknya

contoh yang digunakan sebanyak 99 rurnah tangga tani yang

terbag"i dalam tiga nusim, yaitu musim rend.eng (musim 1),
nusim gadu (musim 2) dan musim lainnya (musim V).

contoh d.iambiL dengan menggullakan metod,e penarikan
contoh berlapis (stratified. sampLing) dua tahap. pad,a

tahap pertama dipilih desa dengan menggunakan metode pe-
narikan contoh berpeluang dengan peluang banyaknya blok
sensuE di d.al-an tiap d,esq. pad.a tahap kedua, dari setiap
desa terpilih dianbil satu brok sensus secara acak, ke-
mudian dari setiap bLok sensus terpilih diambir rumah

tangga tani Eecara acak. Banyalnrya rumah tangga terpirih
sekitar 1/? sanpai 1/14 rumah tangga.

2. ModeL Analisis

Dari be:rbagal noder fungsi prod.uksi yang dicobakan
akan dipilih model- yang paling teoat untuk d.ata terse-
but. Adapun tahapan -tahapan tersebut sebagai beri}:ut:
(a) nenghil-angkan pencilan-pencilan yarlg terd.apat daran
data', (b) membuat tabaran sisaan untuk mengetahui sebar,
Bnr (c) mendeteksi kebebasan dan kehomoBenan ragam sisa-
atrr (a) memband,ingkan besarnya nil-ai koefisien determi*
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deterninasi, (e) nelalrukan pemilihan model, (f) penguji-
an parameter.

,. Pencilan

Pencilan (outriere) adalah data yang nilainya jaurr

dari nilai gugus yang ada. penciran ini perl-u d.ihilangi
kan r karena dapat menimbuLkan bias dalam d.ugaan d.an ra-
gamsisaan menjadi besar (Weisberg, 19BO). 4)

4. Ko1i;nearitas Ganda (multicolinearity)

Korinearitas ganda adarah kejadian yang muncul da-
lan mod.el regresi jika dua atau lebih peubah bebgs cen-

denrng berkorerasi sangat tinggi sehingga sulit untuk
nemisahkan pengaruh masing-masing dalam peubah tak be-
bas (Ten hlei Hu, 1969). 5)

5. Kehomogenan Ragam (honoscedasticity)

,Ei d.aLam pend.ugaan mod.eI regresi:
Y - r(xil x2' .... .. *r)

diasunsikan galat nenyebar normar dengan nirai tengah

rrol, dan ragam yang sama (homogen), atau d.ap&t d.icatat
sebagai beriirut:

€ i- n(o,o2) aan

var ( [-i ) = var (t l) atau E(€, ?) = E( ti)
il) we:.eberg, 1g8o Applied Linear Regression John wirly &

Sons New York.

5) [en l.Iei Hu, 1969 Econometries An rntrod.uction Analysis,
Univereity Park Press, Tokyo.
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Apabila E ( (, il * E(Lzi, dikatakan d.i d.alan mod.er tenja-
di ketidakhonogenan ragam (heteroscedasticity).

5. Koefisien Determinasi

Koefisien d,eterminasi ( n2) sering d.igrurakan sebagai

salah satu kriteriun untuk memilih modeL.

Besarnya nirai n2 aitritung berdasarkan persanaan

_2 JK Reeresi ) < "?H_ = JK Total atau R- = J _ ffi_ya
Nilai n2 tiaak akan menJadi lebih keciI, d.engan bertambah-

nya junlah peubah bebas ke dalam model.

7. PenguJian Paraneter

Di daram model fungsi produksi, yang akan digunakan

sebagai alat anarisis, diharapkan setiap peubah yang ter-
dapat di daram nodeL berpengaruh nyata. I'Iyata atau tidak-
nya pengaruh tiap-tiap faktor produksi dapat dlketahui
dengan cara nel-alnrkan pengujian terhad.ap pa:rameter yang

sesuai dengan peubah faktor produksinya.

Pengujian statistik untuk tiap farameter regresi di-
lakrraloe dengan aturan sebagai beri}nrt:

EOt?i=o 1awanE"rQi lO
statistik uit 

f:"U 
digunakan adalah:

!L,hit = -.- - -
tor,

dengan d.aerah kritik 3
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tlerina EO,bila tnit 4 tqatu, ) dan

tlolak HO bila tUit > t(aU", 
)

b, adaS.ah nilai dugaan paraneter ke- i
%* ,"tyatakan simpangan balnr parameter ke- i
dbs dan masing-raasing nenyatakan derajat bebas sisa d,an

taraf nyata pengujian.

untuk memperoleh nodel regresi yang melibatkan peui

bah-peubah bebas yang berpengaruh nyata, dapat d.igunakan

netod.e lan[gkah bentatar (stepwise) u), d.ari d.ata yang di-
gunakan sebanyak 99 rurnah tangga tani, terdiri d.ari 59

petani berasal dari nusirn rendeng, 11 potani dari musirn

gadur dan 29 petani beraeal dari musim lainn;ra. pad.a tab
beL l d.isaJikan beberapa statistik dari d.ata yang dianali-
68o

6) Droper dan smith, 1966 Applied. Regression Analysls,
John Wi1ly & Sons IncrNew york.



IV. HASII-, DAI{ PEI'ltsAHAiiAI,{

Pada tabel 1 tersebut terlihat bahwa produksi rata
rata terbesar terjadi pada musim gadu yaitu sebesar

222+.64 kg. Jika diLihat dari penggunaan faktor-faktor
produksinya, pada musim gadu umumnya digunakan faktor
produksi yang lebih banyak dibandingkan kedua musim La-

innya. kri nilai CV (Coefisien of Varians) yang cukup

tinggi dapat dikatakan bahwa keraganan data pada peubah

produksi culnrp tinggi.

Penduqaan Modal

Pada tabeL 2, disajikan nilai-niIai dugaan parane.u

ter modal produlcsi Transcendental (TRAN), log log Invers
(ll,f ), dan Cobb-Douglas (cD) pada tiap musim tanarn.

Angka-angka yang ditabelkan merupakan nirai d.ugaan para-
meter, yang diperoreh setelah titik pencilan (outliers)
dihilangkan dan dirakukan pemilihan peubah-peubah bebas

yang berperan daLam modal, dengan menggunakan metode

langkah bertatar (Stepwise).

Berdasarkan hasir analisis di atas, naka dapat di-
nyatakan bahwa asumsi'asumsi yang digunakan daram mend,u-

ga model dapat dipenbhi. Dengan demikian analisis junlah
kuadrat terkecil (least square anarysis) sah untuk digu-
nakan pada model yang bersangkutan. seranjutnya berd,asar

kan pertimbangan praktis, untuk menganarisis keelastisi-
tasan tiap tai<tor prod.uksi, pad.a penelitian ini dipilih
nodeL cobb-Doug1as. Model fungsi prod.uksi usahatani ja-
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iagung pada musin rendeng dapat dicatat sebagai berikut:

Y, = 2.58 q't25 x1'8u *io' *i"
Untuk musim gadu terlihat, bahwa model CD dan lll

meribatkan dua faktor produksi yang sama yaitu bibit dan

puptilk. Sedangkan bentuk modeL TRAN melibatkan faktor prg
duksi luas panen dan bibit. Ditinjau dari koefisien de:._22
terminasinya (E ), nodel ll,r memiliki H terbesar diban-

2
ding dengan F dari ked.ua fungsi yang rain. Berd.asarkan

perbandingan diatas, maka moder llr dipirih sebagai .p"n-
duga noder fungsi produksi usahatani jagung pada musim

gadu. Moder fungsi produksi usahatani jagung pada nusin
gadu dapat dicatat sebagai berikut:

" = E ''6 x'47 e1,''8 - W
2

Pada musin ], nilai H d.ari ketiga model yang diaju
kan tidak menunjult<an perbedaan yang culnrp berarti, te-
tapi berd.asarkan pertimbangan ekonomis dan praktis rnorl.el

cD dapat dikatakan lebih sesuai untuk mend.uga mod.eI fung
si produksi usahatani jagung pada musim selain musim ga-

du dan musim rendeng. I{odel fungsi prod.u}<si usahatani
jagung pada musin ini dapat dicatat sebagai berikut:

y = 1 v.r? *25, *;uu

KeelastiFitasan, Faktor-Faktor produksi

Pada fiap'.musim dapat dihitung nilai keelastisitasan
tiap-tiap faktor produksi, yang diulnr pad.a tingkat peng-
gunaan rata-rata, seperti disajikan pada fabel V. Untuk
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Tabel- 2. Nilai-nilai Drgaan Paraneter

Model Fungsi Produlcsi 'Usaha ' .

tani Japgung pada Tiga . Musim
Tanam di I(abupaten Irlalang
Jawa Timur.

Peubah
Muein RendenE

lRAi{ LL,I 0D

I{usim Gadu
TRAN ],LI CD

Musim innva
Tluu{ I,.LI CD

Intersep -.4O
x1 -.o1
x2

xv

Xr, .Ozt

x-)

.gv

.18

.M

.4V

9.94

.24

.+1

-104.69

-v.85

.95 -7.V8 15.78 .60 , 7.82 .o?

-.01

.71

.58

2.61

I

-7.25
1.81

lo1

.12

.v1

2.5q

.46

01

4B

t

a

a a 51

47

Irn Xa

trn X,

En X,

trn XU

I,n X-

/xt
/xz
/*l
/x+

/x,

-1.16
.47

1.1V

1

1

1

1

1

_642.9'

10.47

p2 .92 . Bg .92 . go .94 . g6

R2

.84 84 .97a

.9, . 86 .9, .91 .96 .B? . 85 . 85 . g5

a
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untuk nusim gad.u terrihat, bahwa mod.el ,rPulrrr, ,"riba!
kan dua faktor prod.uksi yang sama yaitu bibit dan pupuk.
Sedangkan bentuk model TIiAN melibatkan faktor produksi
Luas panen dan bibit. DitinJau dari koefisien d.etermina-
sinya G2), nod.el r,lf memiliki E2 t"="ebar dibanrting de_
ngan E2 aari fungei yang rain. Berd.asarkan perbandingan
di atas, naka mod.el r,Lr dipilih sebagai penduga model
fungsi produksi usahatani Jagung pada musim gadu. Ivrod.el

fungsi produksi usahatani jagung pad.a musin gadu dapat
dicatat sebagal berikutl

, = 4, -16 x-4? e15.78 - 642.q2
x2

Pad'a musim ,, nilai F2 aari ketiga mod.e, yang diaju
kan tidak menunjukkan perbed,aan yang cukup berarti, tetg
pi berdasarrcan pertimbangan ekonomis dan praktis mod.er-

cD dapat dikatakan rebih sesuai_ untuk menduga model fung
si produlcsi usahatani jagung pada musim serain musim Ea_
du dan musim rendeng. Mod.el fungsi produksi usahatani jg
gung pad,a nusim ini d.apat dicatat sebagai beritrrrt:

y = 1v.5? *L5, *5.uu

Pada tiap musin dapat dihitung nilai keelastisitas-
an tiap-tiap fakto:e produksi, yang dirrlfl* pada tingkat
Benggunaad rata-rata, sepenti disajircan pad.a tabel 7.
untuk musim rend.eng terlihat bakwa keelastisitasan luas
panen sebesar _1.A5 persen (ceteris paribus), maka terja

I

,I

I

,rf af'usTai( a Ai{ !,Yll> o I n \lr-,

t{[LEt{sl BlD,{l'i8 ll l{U
TInAK 0lP!NuraM[.0ii
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il..'.:-i .f,F r, i r,.-..., . A.]ij
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Tabel V. Keelastisitasan Faktor-Faktor
Produksi Pada Tiga Musim Tanam

B

Peubah Musim Rendeng t{usim Gad.u l{usim Lainnya

luas Panen

Bibit
hrpuk

T. T. K.

T. K. B.

-1.2'
1.81

o.01

o.12

o.v6

o.7g

o.4?

o.51

0.46

Keterangan 3

; tid.alc terd.apat nilai keelastisitasan.
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terjadi kecendrungqn pengurangan laju peningrcatan produk
si sebesar 1.25 persen. Menurtrt reken, nilai keelastisi-
tasan yang lebih kecil d.ari nor termasuk kedalam daerah
talcasional-. sehingga disarankan untuk mengurangi korban
an yang bersangkutan sud.ah tid.ak efisien di dalam proses
produksi. Dalaur hal ini bisa..d.iartikan bahwa penggunaan
luas lahan rebih baik d.iintensifkan dari pad.a d,ieksten-
sifkan. sedangkan untuk musin lainnya, korbanan luas pa_
nen ini tid.alr berpenan d.alan mod.el-.

Pada nusim rendeng keerastisitasan faktor prod.uksi
bibit sebesar 1.81 sed.angkan untuk musim gadu sebesar
o.rg, dan musim lainnya sebesar o.51. rni berarti jika
terjadi penanbahan bibit sebesar 1.81 persen untuk musin
rendeng dan o- l! persen untuk musim gadu sed,angkan untuk
nusim lainnya sebesan o.51 perse'. Berdasarkan keelasti_
sitasan bibit pada ketiga musin tersebut, keelastisitas_
an bibit d.inusim rendeng bernilai paling besar. Dari ke_
terangan ini, dapat d.ikatakan bahwa pad.a nusim rendeng,
peningkatan produksi r-ebih besar dari pada peningkatan
faktor produksinya. Eal ini akan berimplikasi, iika fak-
tor produksi yang rain tetap naka d.isarankan ,ntuk memi_
Iih penarnbahan bibit agar prod.uksi dapat meningkat rebih
banyak. :

I(eelastisitasan pupuk pada musim rend.eng sebesar
O.O1 sedangkan untuk musim gadu sebesar O.4?. HaI ini mg
nunjukkan bahwa penggunaan pupuk pad.a musim rendeng d.an
musi!' gad.u sudah efisien, karena nilai keelasti-sitasannya
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berada pada daerah rasionaL. Karena penarnbahan pupuk ha

nya dapat meninkatkan produksi yang tidalc seinbang.

Tenaga kerja keluarga memiliki nilai 1ceelastisitas

an sebesar O.12 untuk musim rendeng. Ini herarti penam-

bahan satu persen tenaga kerja keluarga dapat meningkat

kan kira-kira o.12 persen produksi. sedangkan untuk mur

sim gadu dan musim lainnya tenaga lierja keluarga tidak
menunjukkhn pengaruh i.rrg nyata.

Nilai keelastisitasan tenaga kerja bayaran, pad.a

nusim rendeng dqn nusim lainnya berturut-turut sebesar

o.V1 dan'o.46. Dari kedua nilai tersebut dapat d.ikatakan

bahwa keelastisiiasan penggunaan tenaga kerja bayaran pB

da musim rendeng dan musin lainnya berad.a d.aram d.aerah

rasionai.

Dava Substitusi tsarJinal

Daya substitusi marjina1 irri dibahas hanya untuk mu

siro rendeng saja, karena pada musim rend.eng meribatkan
semua faktor produksi. Daya substitusi marjinal tenaga

kerja keluarga terhadap tenaga kerja baya:ran sebesar j
o.?1. rni berarti bila penBgunaan tenaga kerja keluarga
dikurangi sebesar satu persen, maka r.urtuk mend.apatkan

tingkat prod.uksi (rata-rata) yang tetap d.iperrukan penaq

bahan tenaga kerJa sebesar o.?1 orang hari kerja (ohk).
untuk uendapatkan tanbahan o.l1 ohk ini d.apat dirakukan
d.engan cara menambah tenaga kerjanya atau menambah jam

kerjanya. sebalihrya bita tena[a kerja bayaran d.ilnrangi
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sebesar satu persen, maka dipertrrrkan tambahan tenaga ker
ja keluarga sebesar 1.4O ohk. Dari keterangan di atas dg

pat dikatakan bahwa tenaga kerja keluarga dengan tenaga

kerja bayaran merupakan barang substitusi.

Sed.angken untuk faktor-fakto:r prod.uksi bibit, pupuk

dan luas panen tidak dapat dicqri nilai marjinal substi-
tusinya.



I(ESIMPIII,AN

Hasil anaLisie memberikan ganbaran bahwa pada musim

rend.eng (musim L) dan musim 3-ainnya (musim !), mod.el Cob!

Douglas d.an nod.el Transcend.ental- ad.alah model yang sesuai

nntuk d.igunakan. Sed.angkan untuk musin gadu (musim 2) mg

deI fungsi produksi l,og log Invers adalah model yang se-

suai.

Dengan terpenuhinya kriitdria Logis secaxa ekonomis

dan asr:.msi statistik, naka d.ari ketiga mod.el yang d.icoba

kan yaitu model Cobb-Doug1-as, model TranscenGental_ dan

mode} I,og ],og Invers, ternyata fungsi produksi raodel Cob!

dougLas merupakan model- yang J-ogis pada musim 1 dan musim

,. Sedangkan pada musim 2 model- fungsi produksi T,og l,og

invers ad.alah model yang logis. 
'

untuk nusin rerideng, semua korbanan,/masukan berpenga

ruh nyata terhadap produksi . [etapi untuk musim gadu hai
nya korbanan bibit dan pupuk berpengaruh nyata terhadap

produksi. Dan rrntuk musin l, korbanan bibit dan tenaga

kerja bayaran yang berpengaruh nyata pada produksi.

Korbanan-korhanan produksi yang tidak menunjukkan

pengaruhnya pada pnoduksi kemungkinan disebabkan oleh dE

ta yang digunakan pada peubah te:rsebut ber-um cukup untuk
nengungkapkan pengaruhnya.

KeeLastisitasan faktor produksi yang beqgengaruh pa-
d.a hasil, ternyata nilainya sebagian besar berkisar dari
noL sarnpai satu. rni dapat d,isimpulkan bahwa petani d.i
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Kabupaten l"Ial-ang disarankan untuk menambah faktor-faktor
produksinya agar diper.oleh pnoduksi yang ruaksimal.

f iil rj{ lill FiIii-ri.j=IA'r:;A:{
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TabeL Larapiran 4a. Nilai Drgaan parameter l{od.e1
Cobb-Douglas Pad.a Husim Rendeng.

1

Peubah hr- ti t..,nr-tung

fntersep o.9469

-O.6780

1.14r'
o.ug6
o.2552

o.42gg

1n

1n

Ln

1n

x1

x2

x-
2

x+

It
tt

ll

It
!!LnX

o.1og4

o.1o7o

0.0586

o.o44
o.o4+7

6.200

10.682

7.o72

,.979

9.6o75

o.921

o.g2g

p2

R2

Keterangan 3

t t nyata pad.a taraf uji 1 %.
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Tabe1 lampiran 4b. Nilai Dugaan Parameter Model
llbanscendental Pada l,iusim Rendeng.

Peubah Fhitung
G.-l-bi

xl
xz

x,
x4

x-

In X,

Intersep

In X,

Ln X,

In XU

Ln X,

- o.4o1,

-.,0joo61

o.9140

o.1804

o.4rg8

o.+ro,

o.010

o.oo14

o.911

o.5gB

o.692

o. o49

v1.755

a

,r

tto.0148 1V.244

99.arg

9.100

40.1?7

77.987

tt

tt

tt

tt

E2

R2

= 0.922

= 0.971

Keterangan 3

! I nyata pada taraf uji 1 %



Vo

[abe]- I'ampiran 4c. Nilai Dugaan ModeL Log trog. Invers
Pada .Musin Rendeng.

Peuirah b
r. s.i x'hitung

Intersep

In Xa

l-n X,

Ln X,

In XU

ln X-)
t /xt

1/x2

1/x,
t/x+
1/x5

5.9421

o.2407

o.4or2

o.0542

o.061B

12.7711

2.1t+gg

19.728

42.954

tt

tt

-104.692'

-r.8519

67.200

V.211

,t

tt

o.847

o.860

p2

)R'

Keterangan 3

! ! nyata pada taraf uJi 1 g6

tid.ak terdapat dalam model



,1

Tabel lampiran 5a. Nilai Drgaan Paraneter.Model
Cobb-Douglas Pada Musim Gadu.

Peubah b t-
G

r. Fhitung

Intersep

In Xa

J.n X,

In X,

l-n XU

In X-
2

0.5988

o.7097

o.58OO

o.222V

o.1679

10.185

11.gro

tt

It

E2 = o.Bli?

2R = O.886

Keterangan :

t I nyata pada taraf uji 1 %

- tidak terdapat dalam Mode1



12

[abel trampiran 5b. Nilai Drgaan Parameter Model
Transcendental Pada lulusim Gadu.

Peubah b "i FI hitung

Intersep -7.r84,
x1

x2

x,
x+

*5

In X,

3.n X,

ln X,

Ln XU

In X,

-o. oo4g

2.5071

o.4624

o.0022

o.82BO

o.1472

4.95V

9.1a9

9.868

It

tt

p2

p2
= 0.9ffi

= O.9Vl

Keterangan :

I nyata pada taraf uji 9 fi
! t nyata pada tanaf uJi 1 %

- tidak terd.apat dalam Model-

)i
- ; r.. Ijr : n i-'ti

I
\j

t



,v
[abel tranpiran 5c. Nilai Dtrgaan parameter l1od.el

I,og Log Invers Pada Musim Gadu.

Peubah b
t- s.l- Fhitung

Intersep

Ln Xa

l-n X,

In X,

In XU

J.n X,

t/xt
t/xa
1/x,
1/X4

1/x5

15.1766

-1.V56'
o.+722

o.5886

o.1102

5.110

18.771
tt

1??.913' 1r.o5g! !-642.9296

P2 = O.94V

R2 = O.gG1

Keterangan 3

I nyata pada taraf uji 5 %

t t nSrata pada taraf uji 1 %

tidak terdapat dalan Model

L
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Tabel Lampiran 6a. Nilai .&rgaan Parameter llode1
Cobb-Douglas Pad.a Ivlusim l,ainnya.

Perrbah bt sL Fhitung

fntersep

In X,,

In X,

Ln X,

l-n XU

l-n X-

2.6082

o.1102 lto.o7v7

o.1014

48.442

o.4614 tt
20.141

g2

R2

= O.BV4

= O.84?

Keterangan :

! ! nyata pad.a taraf uji 1 %

tidak terdapat dalam Model



,5

Taber trampiran 5b. Nilai Dugaan parameter Mod.eL

{[ranscendental pada l,lusim Lainnya.

Peubah bi Fs.L hitung

x1

xL̂

x,
x4

x5

ln X,

Intersep

Ln

In
x2

xv

ln XO

J.n X,

= 0.875

= O.8ltB

Keterangan :

t I nyata pada taraf uJi 1 %

tidak terdapat d.a1am Model

,.822'

o.oor2 20.689 tt

o.4782 o.o766 ,8.967 il

o. 0144

p2

R2



v6

lrabel traurpiran 5c. Nilai Drgaan parameter Moder
trog l,og Invers pada Mudin lainnya.

Peubah i si Fhitungb

fntersep

In Xa

l-n X,

1n X,

In X,.+
ln X-

>

u,x1

t/xz
1/x,
t/x+
1/x5

o.0767

o.5grg tto.1001

o.2662

4.549?-

,4.o71

1.1129 rt18.112

10.4251 lt
5.2r2

p2

----------

R2
o.Br7

o.955

Keterangan 3

t ! nyata pada taraf uji 1 %

- tidak terdapat dalarn Mod.e1

$;{li llf i!pr FlpiirllsTAL,iilj
ir*' ,:-l F -1 i i1 il ij
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